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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk menghasilkan aplikasi business intellegence yang membantu
Manajemen Rumah Sakit M. Yunus Bengkulu dalam menganalisa data pasien. Metode yang digunakan
adalah OLAP (Online Analytical Processing), sedangkan untuk analisis dan desain sistemnya
menggunakan pendekatan berorientasi objek. Dalam membangun aplikasi business intellegence ini
digunakan SQL Server 2000, komponen Contourcube ActiveX 2.0 dan bahasa pemrograman Borland
Delphi 7.0. Sistem aplikasi ini memiliki kemampuan yaitu menganalisis data pasien sehingga dapat
ditentukan jumlah pasien dan jumlah diagnosa dilihat dari berbagai dimensi, seperti berdasarkan waktu,
kabupaten, penyakit, jenis rawat pasien, ruangan, kamar perawatan, dokter yang merawat dan jenis
pasien. Aplikasi ini merupakan salah satu fasilitas yang dapat digunakan dalam menghasilkan laporan
yang akurat tentang data pasien, serta bermanfaat untuk pengevaluasian kegiatan operasional dalam
merawat pasien, penilaian dan pengawasan mutu pelayanan rumah sakit.
Kata kunci:Business Intellegence, OLAP (Online Analytical Processing), pendekatan berorientasi objek,
dimensi, data pasien.
Abstract: The objective of the research is to Borland Delphi 7.0. The application has the
generate business Intellegence applications that ability to analyze the data so that can be
help Hospital of M Yunus Management in determine the number of patienis and the
analyzing patient data. The method used is number of diagnoses of various dimensions,
OLAP (Online Analytical Processing), while for such as time-trased, the district, the disease, the
the analysis and design of systems used object- type of patient care, room, treatment room, the
oriented approach. In build the Intellegence doctor treating and the type of patient. This
business applications using SQL Server 2000, application is one of the facilities that can be
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data, as well as useful for evaluating the
operational activities in patient care, assessment
and quality control of hospital services.
Keywords: Business Intellegence, OLAP
(Online Analytical Processing), object-oriented
approach, dimensions, patient data.
I. PgrvnanuLuaN
Kemajuan dan perkembangan Teknologi
Informasi pada saat ini yang semakin pesat
rnerupakan suatu pengaruh dari kemajuan daya
pikir manusia dalam menemukan dan menuangkan
ide dalam bentuk suatu inovasi. Berawal dari
ditemukannya alat hitung dan kemudian mesin-
mesin canggih lainnya seperti komputer
menjadikan dunia Teknologi Informasi sangat
berpengaruh dalam segala aspek kehidupan
termasuk juga dalam persaingan dan kemajuan
organisasi komersial dan nonkomersial. Kemajuan
inilah yang menuntut pengelolaan data dan
informasi yang akurat danup to date.
RSUD dr. M. Yunus Bengkulu merupakan
rumah sakit yang memberikan pelayanan medik
kepada masyarakat dan merupakan pusat rujukan
tertinggi (top referrat) di Propinsi Bengkulu.
Pelayanan medik rumah sakit ditujukan kepada
suatu subjek yang disebut sebagai pasien atau
pesakit. Pasien sebagai subjek yang diberikan
pelayanan medik juga mempunyai histori dan
pencatatan medis berupa data pasien. Data pasien
inilah yang membutuhkan pengelolaan secara tepat
sehingga dapat menghasilkan informasi yang tepat
baik digunakan sebagai bukti fisik pelayanan
darirumah sakit, sumber pelaporan dan
perencanaan serta sebagai dasar pengambilan
keputusan. Pengelolaan data pasien di RSUD dr.
M. Yunus Bengkulu terkomputerisasi dengan
cukup baik menggunakan Sistem Informasi Rumah
Sakit (SIRS) namun bagi pihak manajemen rumah
sakit masih mengalami kesulitan untuk membuat
laporan dan mendapatkan data yang diinginkan
untuk mendukung pengambilan keputusan seperti
menentukan jumlah kunjungan pasien dan l0
(sepuluh) penyakit terbanyakberdasarkan periode
waktu tertentu. Penentuanjumlah kunjungan pasien
dan penyakitterbanyak ini masih dilakukan dengan
caramerekap secara manual.
Berdasarkan data-data yang berupa jumlah
kunjungan pasien dan sepuluh penyakit terbanyak,
data kunjungan pasien bervolume besar sehingga
terdapat kesulitan dalam mendata dan merekap
jumlah pasien berdasarkan jenis pasiennya selama
ini yang dilakukan secara manual. Misalnya
menentukan jumlah kunjungan pasien askes pada
tahun 201 l, jumlah pasien umum pada tahun 201 1 ,
penyakit terbanyak tahun 201 1, apalagi jika pihak
Manajemen membutuhkan data jumlah kunjungan
pa-sien perbulan atau per tiga bulan tertentu akan
terdapat kesulitan. Padahal data-data tersebut akan
digunakan oleh manajemen rumah sakit sebagai
dasar penentuan program dan kebijakan yang akan
direncanakan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa
perlu untuk memberikan solusi dalam
menghasilkan suatu pengelolaan data yang akurat
sebagai dasar analisa dan pelaporan dalam
mendukung pengambilan keputusan yaitu dengan
merancang Aplikasi Business Intelligence (Bl)
Data Pasien RSUD dr. M. Yunus Bengkulu dengan




Menurut Turban, dkk dalam lll,Business
lntelligence (BI) merupakan aplikasi dan teknik
untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis
dan menyediakan akses ke data, yang pada
ejournal.unib.ac.id 13
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akhirnya akan membantu perusahaan pengguna
bisnis yang lebih baik dan membuat keputusan
strategis". Definisi Business lntelligence menurut
Powers dalam [2] adalah "suatu konsep dan
metode bagaimana caranya untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan bisnis beldasarkan
sistern ytng berbasisfan data. BI peringkali
dipersamakan sebagaimana briefing books, report
and query tools, dan sistem informasi eksekutif'.
B. OLAP (Online Analytical Processing)
Konsep Online Analytical processins(blAp)
pertama diusulkan oleh E.F Coddyang terkenal
sebagai bapak dari basis datarelasional. Referensi
t3l mertyatakanbahwa "Online Analytical
Processing(OLAP) merupakan teknologi
yangmemungkinkan analis, manajer daneksekutif
secara bersamaan mengakses datasecara cepat,
konsisten dan interaktifdengan berbagai variasi
tinjauan informasidimana setiap baris data
dapatditransformasikan untuk
merefleksikandimensi perusahaan sehingga
mudahdipahami oleh user". Karakteristik
utamadari OLAP, mel iputi :
l. Mendukung pemanfaatan datatvarehouse yang
memiliki datamultidimensional.
2. Menyediakan fasilitas query interaktif<lan
analisis yang kompleks.
3. Menyediakan fasilitas drill-downuntuk
memperoleh informasi yangrinci, dan roll-up
untuk memperolehagre gat dalarn multidimens i.
4. Mampu menghasilkan perhitungan
danperbandingan.
5. Menyajikan hasil dalam angka yangmudah
dimengerti, lnaupun penyajiangrafi k.
C. Model Data Mttltidimensi
Model data multidimensi dirancang untuk
memfasilitasi analisis dan bukan transaksi. Model
ini umum digunakan dalam dala warehouse.
Memiliki konsep intuitif dari banyak dimensi atau
perspektif pengukur4n bisnis atau fakla-fakta.
Conlohrlya untuk melihat penjualan dari perspektif
customef, produk, dan waktu. Bentuk data
multidimensi dapat berupa spreadsheet dan cube
(kubus). Data lebih mudah dimanipulasi dengan
menggunakan kubus. Secara terminologi, sebuah
kubus terdiri dari 3 komponen, yaitu sebagai
berikut [4]:
1) Dimension: adalah sebuah garis (axis) atau
poros yang berlawanan dengan figure yang akan
ditampilkan. Setiap sumbu kubus mewakili
dirnensidimensi.
2) Time dimension; adalah tipe special dari
dimensi yang didefinisikan sebagai the time detail
dari sebuah kubus yang secara nornal di dalartr
kubus didefinisikan sebagai main axis.
3) Measure: adalah sebuah entitas yang dapat
dimonitor dan diukur dari dimensi. Biasanya
measure berupa nilaipenjualan, biaya, budget dan
sejenisnya. tr4easure dihitung berdasarkan
dimensidimensi dari kubus.
D. Data Warehouse
Dalam Referensi f5f,"Data Warehouse adalah
sebuah sistem yang mengambil dan
mengkonsolidasikan data secara periodik dari
sebuah sumber data ke sebuah tempat
penyimpanan data yang bersifat dimensional
maupun relasional". Sedangkan dalam referensi
[6], "suatu Data Ll/arehouse adalah suatu koleksi
data yang bisa digunakan untuk menunjang
pengambilan keputusan manajemen, yang
berorientasi subjek (topik), lerpadu, time variant,
dan tidak mudah berubah".
III. METODOL0GI
t4 ejournal.unib.ac.id
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Sistem yang dikembangkan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan berorientasi objek
(Object Oriented Aproach), yang didasarkan pada
penerapan pnnsrp-pflnsrp pengelolaan
kompleksitas. Metode berorientasi objek meliputi
rangkaian aktivitas analisis berorientasi objek,
perancangan berorientasi objek, pemrograman
berorientasi objek, dan pengujian berorientasi
objek. Berdasarkan metode pengembangan sistem
yang digunakan yaitu pendekatan berorientasi





Gambar l. Diagram AIir Penelitian
IV. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
A. Analisis Kebutuhan Sistem
Setelah melakukan penelitian atau survey dan
melakukan analisis maka peneliti mendapatkan
data-data yang dibutuhkan dalam pembangunan
aplikasi Analisa Business Intellegence Data Pasien.
Adapun data-data hasil penelitian diantaranya:
1. Databerupafield-field database (kolom-kolom
database) dan pola data yang digunakan oleh
Sistem Informasi Rumah Sakit sebagai sumber
data OLTP.
).
Data tentang SIRS Revisi 5 dari Direktorat
Jenderal Bina Pelayanan Medis Departemen
Kesehatan RI yang digunakan peneliti sebagai
literature dalam mempelajari Sistem Informasi
Rumah Sakit. :
Data profil, jumlah pasien dan l0 (sepuluh)
penyakit terbesar periode 201 l.
B. Pemilihan Proses
Setelah melakukan analisis terhadap kegiatan
operasional yang penting dan menemukan
kebutuhan informasi di RSUD dr. M. Yunus
Bengkulu, maka dapat
diidentifikasikan proses bisnis yang diperlukan
sebagai berikut:
l) Anali.sa Pasien. Proses analisa pasien
adalah menentukan jumlah pasien berdasarkan
kriteria tertentu. Kriteria tersebut yaitu:
a. Jenis pasien




f. Daerah asal pasien yaitu berdasarkan
Kabupaten
g. Periode waktu, yaitu berdasarkan
bulan,kwartal atau tahun yang akan
dianalisa.
2) Analisa Penyakit. Proses analisa penyakit
adalah menentuk-an penyakit terbesar yang diderita
berdasarkan periode waktu yang ditentukan.
Dalam merancang aplikasi Business
Intellegence Data Pasien ini akan terlebih dahulu
dibuat rancangan Arsitektur Dala lllarehouse.
Arsitektur data varehouse yang digunakan pada
RSUD dr. M. YUNUS Bengkulu adalah arsitektur
dala warehouse terpusat. Adapun arsitektur data
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Gambar 2 Arsitektur Data ll/arehouseRStJD dr. M. yunus
Bengkulu
Dari arsitektur perancangan data warehouse
diatas ada komponenkomponen sistem yang saling
berhubungan. Komponen-komponen tersebut
adalah:
1) Data Source (sumber data). Data source
adalah sumber data yang digunakan untuk
pembuatan suatu data warehouse. Dalam
perancangan data warehouse maka sumber data
yang diperlukan diambil dari OLT? (Online
Transactional Processing) atau databa.se
transaksional yang ada pada RSUD dr.M. yunus
Bengkulu dengan nama RSUDN/MJNUS. Dari
dcttabase ini akan dipilih data-data yang
berhubungan dengan pasien dan
penyakit/diagnosa. Data-data ini akan mengalami
proses ETL (Extract, Transform, Load) yang
hasilnya akan dimasukkan ke daiam rJata
warehouse dengan nama DWRS
2) ETL (Extract, Tranform, Load). IJntuk
melakukan proses ETL ini digunakan fasilitas DTS
(Data Transformation Services) yang dimiliki oleh
SQL Server 2000. Surnber data untuk data
wan'ehouse berasa! dari database SQL Server 2000
kemudian dikonversikan ke data warehouse yang
menggunakan format SQL Server 2000. Dalam
data warehouse ini proses DTS dilakukan pada
setiap akhir bulan. Proses DTS akan dilakukan
secara manual, penentuan hari disesuaikan dengan
kegiatan operasionai yang berlangsung pada awal
bulan sampai dengan akhir bulan, sehingga pada
awal bulan berikutnya sudah dapat ditampilkan
untuk pihak manajemen rumah sakit. Selain itu
pada aplikasi tersedia menu untuk mengupdate
data-data pada data warehouse sehingga proses
DTS bisa dilakukan melalui aplikasi ini yaitu pada
menu update dimensi. Proses ETL dengan
menggunakan fasilitas DTL ataupun melalui menu
aplikasi business intelligence inilah yang
mengimport data pada database SIRS (data
oLTP).
3) Data warehouse. Data yang sudah
tersaring dan terintegrasi akan dijadikan sebagai
sumber data unhik pembuatan laporan bagi pihak
eksekutif. Data yang terkumpul merupakan data
yang bersifat historis dan summaries dengan
jangka waktu tertentu. Data dalam data warehouse
ini menggunakan format SQL Server2000.
4) OLAP. OLAP berbasis pada konsep basis
data multi-dimensi dan memperbolehkan pengguna
untuk menganalisis data yang ada di data
warehouse dengan menggunakan yiew yang
kompleks dan multi-dimensional. OLAP
memungkinkan pengguna untuk menganalisis data
di data warehouse dalam bentuk multidimensi.
Dengan demikian akan mempermudah pengguna
di dalam menganalisis data karena dapat
menganalisis dari berbagai dimensi ataupun sudut
pandang.
5) Front end tool (Interface). Komponen ini
merupakan tampilan yang akan digunakan oleh
user untuk mernudahkan user dalam mengakses
data untuk pembuatan laporan bagi eksekutif.
Front end tool yang dirancang ini akan dibangun
dengan menggunakan Bahasa Pemrograman
Delphi 7 dan berfungsi sebagai penghubung user
dengan datawarehouse yang dirancang.
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Pada tahap ini akan dibuat tabletabelfakta dan
dimensi, dimana tabel-tabeltersebut
menggambarkan fakta-fakta bisnisyang terjadi
dalam suatu periode tertentu.Tabel dimensi
merupakan tabel yangumumnya berisi data
keterangan yangiarang sekali mengalami
perubahan. Tabelfakta merupakan suatu tabel
yangumumnya berisi data yang sering berubah-
ubahatau umumnya disebut fakta bisnis.Berikut
tabel-tabel dimensi dan fakta yangdibangun pada
datawarehouse RSUD dr.M. Yunus Bengkulu.
l) Tabel Dimensi Pasien. Tabel ini berisi data
tentang detil pasien RSUD dr. M. Yunus
Bengkulu.
2) Tabel Dimensi Daerah.Tabel ini berisi data
tentang daerah asal atau tempat tinggal pasien
RSUD dr. M. Yunus Bengkulu.
3) Tabel Dimensi Dokter.Tabel ini berisi data
tentang nama-nama dokter yang merawat pasien
RSUD dr. M. Yunus Bengkulu.
4) Tabel Dimensi Diagnosa.Tabel ini berisi
data diagnosa penyakit yang diderita oleh pasien
RSUD dr. M. YunusBengkulu
5) Tabel Dimensi Ruangan.Tabel ini berisi
data jenis-jenis ruangan perawatan pasien di
RSUD dr. M. Yunus Bengkulu.
6) Tabel Dimensi Kamar.Tabel ini berisi data
nama kamar perawatan pasien di RSUD dr. M.
Yunus Bengkulu.
7) Tabel Dimensi Jenis Rawat.Tabel ini berisi
data jenis rawat pasien di RSUD dr. M. Yunus
Bengkulu.
8) Tabel Dimensi Jenis Pasien.Tabel ini berisi
data jenis pasien di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu
antara lain pasien umum, pasien askes atau pasien
tagihan perusahaan.
9) Tabel Dimensi Waktu.Tabel ini berisi data
tentang detil waktu keluarnya pasien RSUD dr. M.
Yunus Bengkulu.
l0)Tabel Fakta Pasien Tabel ini berisi tentang
data fakta perawatan yang terdapat di RSUD dr.
M. Yunus Bengkulu antara lain pasien umum,
pasien askes atau pasien tagihan perusahaan. Tabel
ini berelasi dengan tabel DimPasien, tabel
DimDaerah, tabel DimDokter, tabel DimDiag,
tabel DimKamar, tabel DimJRawat, tabel
DimRuangan, tabel DimJPasien dan tabel
DimWaktu.
Dari tabel-tabel dimensi dan fakta yang telah
ditentukan, maka dapat digambarkan diagram star
skema yang digunakan dalam merancang Aplikasi







Gambar 3 Desain Star Skema Aplikasi BI
D. Perancangan Dimensi OLAP
(OnlineA nalyical P r oc ess i ng)
Perancangan dimensi OLAP yang
akandigunakan dalam membangun
AplikasiBusiness Intellegence ini adalah
sebagaiberlkut:
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2. Dimensi pasif (vertikal): Jenis pasien, Jenis
Rawat, Ruangan, Jenis Kamar, Kabupaten.
3. Dimensi waktu (horizontal): Tahun, Kuartal,
Bulan.
4. Dimensi ukuran: Jumlah.
E. Pemodelan UML
l) Use Case Diagram. Pada sistem Aplikasi
Business Intellegence Data pasien ini, aktor
ditentukan secara spesifik yaitu seorang
administrator yang bertugas mengolah data
warehouse untuk menghasilkan laporan dan
informasi yang dibutuhkan ihak manajemen rumah
sakit terkait dengan data analisa pasien. Berikut ini
ad,alah use case diagram untuk Aplikasi Business
Intellegence Data Pasien ini.
Gambar 4 Use Case Diagram
Dalam use case diagram ini, user akan login
terlebih dahulu sebagai aktor (admin) untuk bisa
melanjutkan ke proses ETL data. proses ETL data
merupakan proses memindahkan sumber data (data
SIRS/data OLTP) ke dalam data warehouse
sehingga proses analisa data pasien dengan metode
OLAP dikerjakan sistem. Setelah itu admin bisa
membuat laporan analisa total pasien, laporan l0
penyakit terbesar pada tahun 2010-2012. Hasil
analisa data pasien bisa diubah kedalam laporan
berformat excel.




tersebut(metoda/fungsi). Dalam Aplik asiBusiness
Intellegence Data Pasien ini,terdapat 6 buah c/ass
yatu class Main,class Login, class MenuOLAp,
classlaporan, class UpdateDimensi, danclass
KoneksiDatawarehouse. Berikut gambaran c/ass
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3) Activity Diagram. Activity diagram
menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam
sistem yang sedang dirancang, bagaimana
masingmasing alir berawal, decision yang terjadi,
dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram
pada Aplikasi Business Intellegence Data pasien
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Ganlfl,at 6 Actiyity Dagram
V. HaSnoANPEI\aAHASAN
A. Pengujian
Pengujian perangkat lunak ini menggunakan
metode pengujian black box. Pengujian black box
berfokus pada persyaratan fungsional perangkat
lunak yang dibuat. Pengujian aplikasi pengolahan
data pengadaan berikut menggunakan data uji
berupa pengolahan data, pengolahan proses dan
pengolahan laporan serta informasi
kelengkapannya.
Tabel 1 Rencana Pengujian Aplikasi
Uoda:e Tabel Di-rer3 dan Tabel Falta
Kelas Uji ButuUji Jeflts
Penqriian









































atnlisa ke dalam fcn'r::at
excel. rl'sd. Ddf dan hurd
B/arFBox
B. Kesimpulan Hasil Pengujian
Berdasarkan hasil pengujian dengankasus
Black box dapat ditarik kesimpulanbahwa
perangkat lunak mengeluarkan hasilyang sesuai
dengan yang diharapkan olehpengguna secara
fungsional.
C. Implemenlasi
Tahap implementasi ini merupakantahap
kelanjutan dari tahap perancangansistem. Tahap ini
juga merupakan tahapmeletakkan sistem supaya
siap untukdioperasikan dan dapat dipandang
sebagaiusaha untuk mewujudkan sistem yang
telahdirancang. Langkah-langkah dan hasil
prosesanalisa data pasien dengan
menerapkanmetode OLAP pada aplikasi
businessintelligence ini dapat dijabarkan lebih
detailsebagai berikut:
1) Dari langkah implementasi,hasil lryoutdari
tampilan awal menu analisa OlAPterlihat seperti
gambar 7.
eiournal.unib.ac.id L9
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Gambar 7 Tampilan awal menu analisa OLAP
Pada form hasil analisa tersebut dapat dilihat
fact dimensionyatg tidak aktif adalah kabupaten,
ruangan, kamar perawatan, jenis rawat dan
jenis rawat pasien sedangkan fact dimension y ang
aktif adalah diagnosa dan dokter. Sebagai time
dimension adalah tahun, quartet dan bulan,
sedangkan sebagai measeure dimension adalah
pasien (orang). Selain itu terdapat Peringkat
untuk mengetahui posisi suatu nilai atas nilai
lainnya. Pada tampilan awal form analisa tersebut
bisa diketahui jumlah penyakit yang diderita
pasien dengan dokter yang merawat pada periode
tahun20l0-2012.
2) Untuk dapat menganalisa data pasien secara
mendalam digunakan kemampuankemampuan
yang dimiliki OLAP antara lain:
1. Drag and Drop
Jika pengguna (admin) ingin menampilkan data
seluruh total pasien disetiap kabupaten maka
digunakan fungsi drag and drop pada metode
OLAP. Hal tesebut bisa dilakukan karena aplikasi
telah mendefenisikan kota sebagai ;fact dimension
pada query. Hanya saja default tampilan yang
disetting pada dimensi diagnose dan dimensi
dokter maka tampilan menu analisa OLAP akan
terlihat seperti gambar 8.
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Gambar 8 Tampilan setelah dirnensi kabupaten diaktifl<an
2. Filtering
Semakin banyak data maka akansemakin sulit
untuk membaca danmengevaluasi data. OLAP
menyajikarfiltering unluk data-data yang
akanditampilkan.
- Dr Bffiiiorl sp.PD
- Dr. EarrEd Ukuta. SnB
- *. AhJ KlE r, SpA
'dr.AriF*rm.SpB
- *. Andi. Sp(J
-dr. 0o*FtoL Sp.0E
- &. Etfa, Sp.A
- d. Ekq Me6o
-*.6t*mi
- &. H. A Eoeds€- SfO
-*. HqryiHrdfidlSps
- &. Hudo
Gambar 9 T ampilan ca$ I t e r ing data
3. Sorting
Pada fact dimension, data dapatdiurutkan secara
ascending dandeseending. Pengguna
bisamengurutkan data pada masing-masingfact
dimensi on aktif dengandiurutkan secara ascending
descending.
4. Rotasi
Pengguna bisa melakukan rotasi datasehingga time
dimension dan measeuredimension akan berada
pada posisivertikal sedangkan fact dimension
aktifakan berada pada posisi horizontalseperti
terlihat pada gambar 10.
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Gambar 10 Tampilan setetah dilakukan rotasi data
5. Expand
Pengguna dapat menelusuri seluruh data secara
otomatis berdasarkan sub-sub foct dimensi on
6. Collapse
Pengguna dapat mempersempit data pada fact
dimewion yang paling kir
7. PercentYalue
Pengguna dapat menampilkan measure dimension
berdasarkan persentase dari seluruh jumlah pasien.
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Grafik pada aplikasi ini dapatditampilkan dalam
berbagai bentuk,di antaranya dalam bentuk /lne,
bar,horizontal bar, area, point, pie danfast line.
rylrsl
Gambar I 2 Tamp llan menu chart type
VI.KESIMPULAN
Aplikasi Business Intellegence DataPasien ini
dibangun dengan menggunakalbahasa
pemrograman Delphi 7, perancangandata
warehouse menggunakan SQL Server 2000serta
komponen Contourcube 2.0 ActiveX
untukmembentuk OLAP (Online
AnalyticalProcessing). Selain itu Aplikasi
Businesslntellegence ini menjadi satu fasilitas
yang dapatdigunakan untuk mendukung kegiatan
analisissebagai dasar pengambilan keputusan
pihakmanajemen RSUD dr. M. Yunus
Bengkuludalam menghasilkan laporan yang
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Gambar I I Tampilan setelah dilakukan percent value
8. Sorting Fact
Pengguna dapat mengurutkan fact dimension
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untukpengevaluasian kegiatan operasional
dalammerawat pasien, penilaian dan pengawasan
mutupelayanan rumah sakit. Berdasarkan data
padasaat pengumpulan data dimensi yang
digunakanuntuk menghitung jumlah pasien dan
jumlahpenyakit sudah ditentukan sehingga
perancanganAplikasi Business Intellegence Data
Pasien initidak mendukung adanya fleksibelitas
dalampenambahan dimensi baru.
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